
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Pawyatan Daha 3 Kediri dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Perencanaan sarana dan prasarana pada SMK Pawayatan Daha 3 Kediri ini yaitu 

perencanaan dilakukan pada awal tahun pembelajaran dengan beberapa pihak 

terkait yang mana beberapa pihak tersebut dapat mengusulkan pendapatnya yang 

kemudian di tampung dan di diskusikan kembali untuk mencari kebutuhan yang 

sangat di perlukan/kebutuhan prioritas. 

2. Pelaksanaan pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah ini yaitu memanfaatkan 

semua sarana dan prasarana yang di sekolah  dengan menggunakan sistem rolling 

yang berguna untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam pembelajaran dan juga 

melakukan kerja sama dengan beberapa perusahaan untuk menunjang prestasi 

belajar siswa dalam bidangnya dan melakukan pemeliharaan dan perawatan sarana 

dan prasarana secara berkala agar dapat mencegah terjadinya kerusakan teknis pada 

sarana dan prasarana tersebut. 

3. Evaluasi sarana dan prasarana di SMK Pawayatan Daha 3 Kediri yaitu 

melaksanakan evaluasi setiap satu tahun sekali pada akhir pembelajaran dan 

melakukan penyusunan program yang lebih baik lagi, hasil yang di capai terhadap 

pemanfaatan sarana dan prasarana di SMK Pawyatan Daha 3 kediri yaitu sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah ini sudah memenuhi kebutuhan siswa dalam 

menunjang prestasi belajar.  

B. Saran 



Pada penelitian ini peneliti sedikit memberikan saran untuk sekolah ini supaya 

sekolah ini dapat meningkatkan lagi sarana dan prasarana agar lebih baik. 

1. Bagi sekolah 

a. Untuk menambah sarana dan prasarana seperti ruang praktek dan alat mesin 

agar lebih efektif dan efisien. 

b. Membuat kerja sama dengan beberapa perusahaan yang selaras dengan jurusan 

yang dipilih siswa. 

c. Mencari sumber dana dengan alternatif lain seperti contoh menciptakan produk 

yang mempunyai nilai jual.  

2. Tim sarana dan prasarana 

a. Hendaknya pada saat melakukan perawatan dan pemeliharaan dilakukan setiap 

hari sebelum jam pembelajaran siswa agar siswa dapat menggunakan sarana dan 

prasarana dengan aman dan nyaman. 

b. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang perawatan dan pemeliharaan 

agar dapat meningkatkan rasa memiliki sehingga semua warga sekolah dapat 

memelihara dan merawat sarana dan prasarana tersebut.  
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